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Abstract 
 
The researcher chooses terminology as the focus of this research since terminology is 
a common thing in linguistic field. Menyadap Kelapa is becoming the object of this 
research because it has meaning that can be semantically investigated. The problems 
of this research are the inventory as well as lexical and cultural meaning. The purpose 
of this research is to describe the related problems. Significance of this research is for 
enriching the knowledge of both lexical and cultural meaning in linguistic field. This 
research is a descriptive research. The form of this research is qualitative descriptive. 
The source of the data is the activity of menyadap kelapa in Sambas Malay Dialect 
while the data is both lexical and cultural meaning. The technique of data collecting is 
conversing technique. The phases are inducing, interviewing, recording and noting. 
The result of the analysis of Terminology in Activity of Menyadap Kelapa in Sambas 
Malay Dialect is that; there are 43 lexical meanings including tools, materials, and 
activities. Cultural meanings consist of four kinds including myths and Pantang 
Larang. The findings of the research is hoped to be empowered in learning at school 
particularly as a supplementary material and media of Indonesian language lesson 
which are procedural and descriptive text. 
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PENDAHULUAN
Bahasa daerah merupakan satu di antara 
warisan kekayaan budaya Indonesia yang 
harus dilestarikan. Hal tersebut termuat 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 
Kebangsaan pada Bab III, pasal 24, ayat 1 
yang berbunyi “Pemerintah daerah wajib 
mengembangkan, membina, dan melindungi 
bahasa dan sastra daerah agar tetap 
memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam 
kehidupan bermasyarakat sesuai dengan 
perkembangan zaman dan agar tetap 
menjadi bagian dari kekayaan budaya 
Indonesia”. Oleh karena itu, bahasa daerah 
dan kekayaan budaya harus kita jaga dan 
kembangkan agar tidak mengalami 
kepunahan. Sebagai warga negara yang baik 
dan mencintai budaya, kita perlu 
meningkatkan pengetahuan tentang bahasa 
daerah. Bahasa daerah hadir untuk 
memaknai semua aktivitas kehidupan 
penuturnya seperti aktivitas dan tradisional 
dan penggunaan bahasa daerah itu sangat 
penting dalam hal ini. 
Aktivitas menyadap kelapa memiliki 
beberapa tahapan yaitu prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan. 
Prapelaksanaan meliputi menyiapkan 
peralatan dan bahan sebelum melakukan 
penyadapan. Alat dan bahan dalam 
menyadap kelapa berupa lading, tukkel, 
tangkon, parang, aret, kayu rassak, minyak 
makan, kappor dan ain-lainnya. Pelaksanaan 
meliputi proses pengambilan air nira 
(lagen), pemasakan air nira (lagen), 
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pendinginan. Pascapelaksanaan dalam 
menyadap kelapa meliputi pengemasan gula 
merah yang sudah matang mengunakan alat 
cetakan yang sudah di siapkan penyadap 
sesuai dengan ukuran per kilo untuk setiap 
gula merah. 
Aktivitas Menyadap kelapa menjadi 
harapan bagi beberapa kepala keluarga di 
Desa Seburing, Kecamatan Semparuk, 
Kabupaten Sambas. Menyadap kelapa yang 
dilakukan akan menghasilkan air Nira 
(Lagen) yang akan diolah menjadi gula 
merah. Menyadap kelapa ini juga sebagai 
mata pencarian bagi penyadap kelapa di 
Desa Seburing, Kecamatan Semparuk, 
Kabupaten Sambas.  Peneliti memfokuskan 
pada penelitian tentang peristilahan dalam 
aktivitas menyadap kelapa yang mencakup 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan tersebut. 
Istilah merupakan suatu penamaan 
khusus untuk menamai objek tertentu yang 
bersifat khusus. Istilah adalah kata atau 
gabungan kata yang dengan cermat 
mengungkapkan konsep, proses, keadaan 
atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. 
Alasan peneliti memilih peristilahan adalah 
cakupan penelitian akan luas tidak terbatas 
pada kata dan dalam menyadap kelapa 
terdapat objek-objek yang bersifat khusus 
yang mengungkapkan konsep, proses, 
keadaan dan sifat dalam peristilahan 
aktivitas menyadap kelapa dalam BMDS. 
Pemilihan peristilahan menyadap 
kelapa BMDS sebagai objek penelitian ini 
berdasarkan atas alasan-alasan sebagai 
berikut: (1) Penelitian mengenai peristilahan 
menyadap kelapa BMDS belum pernah 
dilakukan sehingga dapat dipastikan 
gambaran yang jelas dan lengkap mengenai 
kajian semantik; alat, bahan, dan aktivitas 
menyadap yang dihasilkan berdasarkan 
makna leksikal dan makna kultural dapat 
diperkenalkan kepada masyarakat dalam 
penelitian ini, (2) Penelitian ini akan 
memberikan informasi dan mengenalkan 
kepada masyarakat luar daerah masyarakat 
Melayu Sambas di Desa Seburing mengenai 
peristilahan aktivitas menyadap kelapa, (3) 
Peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
perkembangan kajian semantik peristilahan 
aktivitas menyadap kelapa dalam BMDS 
dalam pemunculan kosakata yang 
disesuaikan dengan aspek pemakainya, (4) 
Penelitian terdapat BMDS dalam bidang 
kajian semantik berarti menambah 
inventarisasi bahasa daerah yang ada di 
Indonesia, (5) Peristilahan aktivitas 
menyadap kelapa BMDS masih 
menggunakan cara tradisional dalam 
menyadap kelapa, (6) Peneliti ingin 
melengkapi penelitian-penelitian 
sebelumnya tentang BMDS karena 
penelitian di bidang kajian semantik 
peristilahan aktivitas menyadap kelapa 
belum pernah dilakukan.. 
Kabupaten Sambas terdiri atas 
Sembilan belas kecamatan yaitu kecamatan 
Sambas, Selakau, Pemangkat, Tebas, Jawai, 
Teluk Kramat, Sejangkung, Paloh, Subah, 
Sajingan Besar, Galing, Tekarang, 
Semparuk, Jawai Selatan, Sebawi, Sajad, 
Tangaran, Selakau Timur, dan Salatiga. 
Keseluruhan kecamatan tersebut dibagi 
menjadi 184 desa. 
Kecamatan semparuk terdiri atas lima 
desa, yaitu Desa Semparuk, Desa Singaraja, 
Desa Sepadu, Desa Sepinggan, dan Desa 
Seburing. Peneliti mengambil lokasi 
penelitian tentang peristilahan aktivitas 
menyadap kelapa dalam bahasa Melayu 
Sambas yaitu di Desa Seburing dusun kartini 
yang didasari oleh beberapa hal yang dapat 
dipertimbangkan. Pertama, terdapat 
beberapa petani atau penyadap kelapa yang 
masih mengunakan cara tradisional dalam 
menyadap kelapa yang ada di Desa Seburing 
dusun kartini. Kedua, informan asli 
masyarakat dusun Kartini Desa Seburing 
dan tinggal di Desa Seburing, ketiga 
penduduk asli mayoritas suku Melayu dan 
bahasa yang digunakan sebagai alat 
berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa 
Melayu Sambas. Keempat, bidang 
peristilahan aktivitas menyadap kelapa 
belum pernah dilakukan peneliti dari aspek 
apapun. Kelima, untuk memdokumentasikan 
peristilahan aktivitas menyadap kelapa yang 
terdapat dalam masyarakat Melayu Sambas 
di kecamatan Semparuk, Desa Seburing. 
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Wesay adalah proyek Open Source 
yang bertujuan untuk menyediakan alat 
komputer untuk membantu masyarakat 
melakukan beberapa kegiatan pembangunan 
bahasa mereka sendiri. Wesay membantu 
orang membuat sebuah kamus dalam bahasa 
mereka sendiri. Wesay memiliki berbagai 
cara untuk membantu penutur asli untuk 
mendaftar kata-kata dalam bahasa mereka 
dan memasukan beberapa data dasar tentang 
bahasa tersebut. Kamus sebagai hasil akhir 
data ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
dalam menerangkan arti dan makna dalam 
sebuah leskem. Kamus berfungsi sebagai 
wadah penghimpun konsep-konsep budaya, 
kamus juga memiliki fungsi praktis, seperti 
sarana mengetahui asal usul kata, dan sarana 
untuk mengetahui berbagai informasi kata 
lainnya (Chaer, 2007:185). 
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Bagaimana peristilahan aktivitas menyadap 
kelapa dalam bahasa Melayu dialek 
Sambas?”.  Submasalah dalam penelitian ini, 
yaitu: (1) Bagaimana hasil inventarisasi 
peristilahan dalam aktivitas menyadap 
kelapa dengan menggunakan wesay pada 
masyarakat Melayu Sambas dalam BMDS? 
(2) Bagaimana makna leksikal peristilahan 
dalam aktivitas menyadap kelapa pada 
masyarakat Sambas dalam BMDS? (3) 
Bagaimana makna kultural peristilahan 
dalam aktivitas menyadap kelapa pada 
masyarakat Sambas dalam BMDS? (4) 
Bagaimanakah bentuk suplemen teks 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 kelas XI, berdasarkan 
peristilahan aktivitas menyadap kelapa 
dalam bahasa Melayu dialek Sambas? 
Tujuan penelitian ini, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Pendeskripsian hasil 
inventarisasi peristilahan aktivitas menyadap 
kelapa pada masyarakat Melayu Sambas 
dalam BMDS. (2) Pendeskripsian makna 
leksikal peristilahan aktivitas menyadap 
kelapa pada masyarakat Melayu Sambas 
dalam BMDS. (3) Pendeskripsian makna 
kultural peristilahan aktivitas menyadap 
kelapa pada masyarakat Melayu Sambas 
dalam BMDS. (4) Pendeskripsian bentuk 
suplemen teks pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 kelas XI, 
berdasarkan peristilahan aktivitas menyadap 
kelapa dalam bahasa Melayu dialek Sambas. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang positif dan 
bersifat membangun, manfaat teoretis 
penelitian ini secara teoretis diharapkan 
dapat memberikan manfaat untuk 
memperkaya referensi dibidang kebahasaan 
dan memberikan masukan bagi pengembang 
kajian di bidang semantik, khususnya pada 
kajian peristilahan menyadap kelapa dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas. Adapun 
manfaat praktis penelitian ini bermanfaat 
menambah atau pengetahuan tambahan bagi 
guru-guru bahasa Indonesia dan penulis 
sebagai generasi penerus untuk memahami 
peristilahan menyadap kelapa dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas, di samping 
penelitian linguistik sebelumnya. Penelitian 
ini juga bermanfaat sebagai bahan referensi 
bagi penulis selanjutnya atau sebagai bahan 
bacaan khususnya mahasiswa PBS program 
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk memberikan informasi 
kepada pembaca sebagai bahan penunjang 
dalam materi pengajaran bahasa Indonesia.  
Ruang lingkup dalam penelitian 
bertujuan untuk mempermudah peneliti 
dalam mengumpulkan data sehingga 
penelitian akan lebih terarah. Penelitian ini 
difokuskan pada pendeskripsian peristilahan 
nyadap kelapa masyarakat Melayu Sambas: 
Kajian Semantik. Adapun hal-hal yang akan 
dipaparkan dalam penelitian ini yaitu, alat, 
bahan, proses, dan hasil menyadap kelapa 
dalam bahasa  Melayu dialek Sambas. 
Penelitian istilah dalam penelitian ini 
adalah istilah adalah kata atau gabungan 
kata yang maknanya sudah tetap, tepat, 
pasti, jelas, dan mantap; serta hanya 
digunakan dalam satu bidang kegiatan atau 
keilmuan tertentu. Aktivitas menyadap 
kelapa merupakan aktivitas yang dilakukan 
penyadap kelapa di desa seburing untuk 
mengambil air nira (lagen) dengan 
memanfaatkan alat-alat tradisional. 
Menyadap kelapa adalah penyadapan nira 
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yang dilakukan dengan mengerat 
(memotong) mayang atau bakal bunga 
kelapa. Setelah dipotong, tetesan air yang 
mucul ditampung di wadah yang biasanya 
terbuat dari bambu. Melayu Sambas 
merupakan suku yang terdapat di Kabupaten 
Sambas dan terletak di Provensi Kalimantan 
Barat. Komputerisasi Linguistik adalah 
sebuah sistem komputer yang dapat 
membantu peneliti untuk menghimpun kata-
kata dan menganalisis data lapangan, 
kemudian dibuat lebih menarik, mudah dan 
disusun secara berurutan dan sistematis. 
Kajian Semantik merupakan subdisiplin 
linguistik yang membicarakan makna. 
Demografi lokasi penelitian 
memaparkan lokasi penelitian, yaitu berada 
di Desa Seburing, Kecamatan Semparuk, 
Kabupaten Sambas. Desa Seburing 
merupakan bagian dari lima desa yang 
berada dalam wilayah Kecamatan 
Semparuk. Kecamatan Semparuk terbagi 
menjadi lima desa di antaranya Desa 
Seburing, Desa Semparuk, Desa Singaraya, 
Desa Sepinggan, dan Desa Sepadu. 
Semantik adalah cabang linguistik yang 
meneliti arti atau makna. Palmer (dalam 
Aminuddin, 2011:15) menyatakan, bahwa 
sebagai istilah teknis semantik mengandung 
pengertian “studi tentang makna.” Anggapan 
bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, 
maka semantik merupakan bagian dari 
linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata 
bahasa, komponen makna menduduki 
tingkatan paling akhir. Hubungan ketiga 
komponen itu sesuai dengan kenyataan 
bahwa (a) bahasa pada awalnya merupakan 
bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada 
adanya lambang-lambang tertentu, (b) 
lambang-lambang merupakan seperangkat 
sistem yang memiliki tataan dan hubungan 
tertentu, dan (c) seperangkat lambang yang 
memiliki bentuk dan hubungan itu 
mengasosiasikan adanya makna tertentu. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semantik 
dapat dikatakan sebagai suatu studi yang 
merupakan bagian dari bidang linguistik 
yang menelaah mengenai makna atau arti 
dalam suatu bahasa yang menggambarkan 
bagian bidang kehidupan yang maknanya 
saling berhubungan. Semantik diperlukan 
dalam penelitian ini untuk mengkaji data 
agar memperoleh makna yang diinginkan. 
Sedangkan cabang ilmu linguistik yang 
memperlajari tentang makna. Menurut 
(Chaer, 2013:2) menyatakan semantik dapat 
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau 
tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran 
analisis bahasa: fonologi, gramatikal, dan 
semantik. Pendapat yang sama dikemukakan 
oleh Suhardi (2015:5) semantik adalah 
cabang linguistik yang mempelajari tentang 
makna dan arti dari sebuah kata, frasa dan 
klausa. 
Semantik adalah telaah makna. 
Semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna, 
hubungan makna yang satu dengan yang 
lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan 
masyarakat. Oleh karena itu, semantik 
mencakup makna-makna kata, 
perkembangannya dan perubahannya. 
(Tarigan, 2009:7). Jadi semantik adalah ilmu 
yang mempelajari tentang makna sebuah 
kata. 
Berdasarkan berberapa teori penelti 
menyimpulkan bahwa semantik merupakan 
satu cabang ilmu linguistik, yang 
mempelajari tentang makna. Objek kajian 
semantik yaitu makna-makna dalam bahasa, 
yang meliputi frase, klausa, kalimat, dan 
wacana. Semantik dibedakan berdasarkan 
tataran atau bagian dari bahasa, jadi objek 
kajiannya adalah peristilahan aktivitas dari 
bahasa maka disebut makna leksikal. 
Chaer (2013:52) menyatakan, “istilah 
memiliki makna yang tepat dan cermat serta 
digunakan hanya untuk satu bidang.” Istilah 
merupakan hasil dari pengistilahan. Istilah 
dan nama berbeda. Nama masih bersifat 
umum karena digunakan tidak dalam bidang 
tertentu saja. 
Djajasudrama (2013:16) menyatakan, 
perbedaan arti dan makna. Arti (bahasa 
Inggris meaning ‘arti’) dibedakan dari 
makna (bahasa Inggris sense ‘pengertian’; 
‘makna’). Arti merupakan satuan kata 
sebagai unsur yang dihubungkan sedangkan 
makna merupakan pertautan yang ada antara 
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satuan bahasa, dapat dihubungkan dengan 
makna gramatikal. Arti dalam hal ini 
menyangkut arti leksikal yang cenderung 
terdapat di dalam kamus sebagai 
peristilahan. 
Makna adalah apa yang kita artikan 
atau apa yang kita maksudkan. Ullmann 
dalam buku Mansoer Pateda “Semantik 
leksikal” mengatakan, “ada hubungan antara 
nama dan pengertian; apabila seseorang 
membayangkan suatu benda, ia akan segera 
mengatakan benda tersebut. Inilah hubungan 
timbal-balik antara bunyi dan pengertian, 
dan inilah makna kata tersebut (Pateda, 
2010:45). 
Menurut Tarigan membagi makna atau 
meaning atas dua bagian yaitu makna 
linguistik dan makna sosial. Selanjutnya 
membagi makna linguistik menjadi dua 
yaitu makna leksikal dan makna struktural 
(Tarigan 2009:11). Makna leksikal adalah 
makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang 
benda, peristiwa, dll (Fatimah, 2012: 13). 
Sedangkan makna stuktural adalah makna 
yang muncul sebagai akibat hubungan antara 
unsur bahasa yang satu dengan unsur bahasa 
yang lain dalam satuan yang lebih besar, 
berkaitan dengan morfem, kata, frasa, 
klausa, dan kalimat. 
Menurut Subroto (2011:21) arti 
(meaning) itu tetap ada/terdapat di dalam 
bahasa karena bahasa itu ada terutama untuk 
membahasakan suatu. Arti menurut Subroto, 
(2011:31) terbagi menjadi beberapa jenis 
yaitu  arti struktural atau arti gramatikal, arti 
kalimat (sentence meaning) dan arti tuturan 
(utterance meaning), arti wacana, arti 
cultural, dan arti literal dan arti non-literal. 
Istilah kalimat pada umumnya 
dikaitkan dengan studi linguistik, sedangkan 
istilah tuturan/ujaran dikaitkan dengan studi 
pragmatik (Subroto, 2011: 33). Kalimat 
difokuskan pada studi mengenai sistem 
bagaimana kata-kata suatu bahasa berelasi 
membentuk satuan frase dan tidak 
tergantung pada konteks tuturan.Istilah 
tuturan merupakan wujud pemakaian bahasa 
yang nyata terikat oleh konteks. 
 
Menurut Subroto (2011:31) arti leksikal 
adalah arti yang yang terkandung dalam 
kata-kata sebuah bahasa yang lebih  kurang 
bersifat tetap. Arti merupakan bentuk 
pengetahuan yang terkandung dalam bahasa 
yang lebih kurang bersifat tetap.Arti yang 
demikian biasanya digambarkan dalam 
sebuah kamus. Chaer (2013:60) mengatakan 
bahwa Leksikal adalah bentuk ajektif yang 
diturunkan dari bentuk nomina leksikon 
(vokabuler), kosa kata, pembendaharaan 
kata).Satuan dari leksikon adalah leksem, 
yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. 
Teks prosedur/arahan merupakan salah 
satu dari jenis teks yang termasuk genre 
faktual subgenre prosedural. Tujuan sosial 
teks ini adalah mengarahkan atau 
mengajarkan tentang langkah-langkah yang 
telah ditentukan. 
Komputerisasi linguistik merupakan 
pemanfaatan sistem komputer untuk 
mengolah data bahasa, misalnya menjadi 
sebuah kamus. Dalam penelitian ini peneliti 
akan menerangkan komputerisasi linguistik 
dengan sistem Wesay. 
Wesay adalah perangkat lunak yang 
dapat membantu seseorang membangun 
sebuah kamus dalam bahasa mereka sendiri. 
Wesay memiliki berbagai cara untuk 
membantu penenutur suatu bahasa dalam 
menjelaskan kata-kata dalam bahasa mereka 
dan memasukan beberapa data dasar tentang 
bahasa. Software Wesay diciptakan oleh 
John Hatton dan rekan-rekannya pada tahun 
2001.  
Menyadap kelapa merupakan 
penyadapan nira yang dilakukan dengan 
mengerat (memotong) mayang atau bakal 
bunga kelapa. Setelah dipotong, tetesan air 
yang mucul ditampung di wadah yang 
biasanya terbuat dari bambu. Setelah 
penyadapan hasil dari nira (lagen) tersebut, 
proses selanjutnya memasak air nira (lagen) 
serta proses pendinginan yang telah menjadi 
gula merah. Dalam menyadap kelapa 
memiliki tiga tahap yaitu, (1) 
prapelaksanaan menyediakan alat-alat, 
bahan, serta perlengkapan dalam menyadap 
kelapa, (2) pelaksanaan yaitu proses dalam 
menyadap kelapa seperti pengambilan nira, 
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pemasakan, pengadukan, penggesekan, dan 
pendinginan, (3) pascapelaksanaan yaitu 
hasil dari menyadap kelapa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara 
penelitian dalam menyelesaikan masalah 
secara ilmiah yang dilakukan secara 
sistematis dan terencana dengan maksud 
memperoleh fakta dari data keseluruhan dan 
simpulan agar dapat menjelaskan dan 
memahami. Metode yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Sudaryanto (1993:62) mengemukakan 
bahwa metode adalah penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan 
fakta yang ada atau fenomena yang secara 
empiris hidup pada penutur-penuturnya, 
sehingga dihasilkan akan dicatat berupa 
bahasa yang dikatakan sifatnya seperti 
potret, paparan seperti adanya. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dalam penelitian ini, 
fakta yang dimaksdukan adalah Peristilahan 
Aktivitas Menyadap Kelapa dalam Bahasa 
Melayu Dialek Sambas. Peneliti 
mendeskripsikan peristilahan aktivitas 
menyadap kelapa dalam bahasa Melayu 
dialek Sambas. Alasan peneliti mengunakan 
metode deskriptif, karena peneliti ingin 
memberikan gambaran yang objektif 
mengenai Peristilahan Aktivitas Menyadap 
Kelapa dalam Bahasa Melayu Dialek 
Sambas. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif. Bentuk 
penelitian ini tidak memaparkan data dengan 
angka-angka, melainkan menampilkan data 
berupa kata-kata berkaitan dengan objek 
penelitian. Peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif dikarenakan agar data 
yang akan ditampilkan relevan dan mudah 
dipahami. Menurut Mahsum (2012:257) 
analisis kualitatif fokusnya penunjukan 
makna, desktipsi, penjernihan, penempatan 
data pada konteksnya masing-masing, dan 
sering kali melukiskannya dalam bentuk 
kata-kata dari pada dalam angka-angka. 
Lebih jauh Mahsum menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif data yang dianalisis itu 
bukan data berupa angka-angka (data 
kuantitatif), tetapi data berupa kata-kata. 
Dari pendapat tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa bentuk penelitian 
kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 
datanya ditampilkan dalam bentuk kata-kata, 
bukan dalam bentuk angka (data kuantitatif). 
Sumber data dalam penelitian adalah 
penutur asli Bahasa Sambas, dan masih 
sering menyadap kelapa dengan cara 
tradisional, yang berada di Desa Seburing, 
Kecamatan Semparuk, Kabupaten Sambas.  
Data adalah bahan penelitian, yaitu 
bahan jadi yang ada karena pemiilihan aneka 
macam tuturan. Sebagai bahan penelitian, 
maka di dalam data terkandung objek 
penelitian (gegenstand) dan unsur lain yang 
membentuk data, yang disebut objek 
penelitian (Mahsun, 2014:18). 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam 
mendapatkan data dilapangan yakni teknik 
pancing, teknik cakap semuka, teknik 
rekam, dan teknik catat. Alat pengumpulan 
data dalam pengumpulan data seperti 
instrument wawancara, perekam suara. 
Menguji keabsahan data dapat dilakukan 
dengan teknik ketekunan pengamanan. 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi, 
mengelompokkan data. Pada tahap ini 
dilakukan upaya mengelompokkan, 
menyamakan, data yang sama dan 
membedakan data yang memang berbeda, 
serta menyisihkan pada kelompok lain data 
yang serupa, tetapi tak sama (Mahsun, 
2014:253). Dalam rangka pengklasifikasian 
dan pengelompokan data tentu harus 
didasarkan pada apa yang menjadi tujuan 
penelitian. 
Analisis  data  adalah  proses  mencari  
dan  menyusun  secara  sistematis  data  
yang diperoleh dari hasil dokumentasi. 
Dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola,  memilih  mana  yang  penting  dan  
yang  akan  dipelajari,  dan  membuat 
simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
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sendiri maupun orang lain (Sugiono, 
2010:335). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian dan analisis data 
terdapat 2 peristilahan, yaitu makna leksikal 
dan makna kultural. Makna leksikal terbagi 
menjadi tiga kategori yaitu kategori alat 
berjumlah 25 data peristilahan, kategori 
bahan berjumlah 8 data peristilahan, dan 
kategori aktivitas berjumlah 9 data 
peristilahan. Berikut disajikan data yang 
dijelaskan makna, fungsi, arti, dan fonetik 
dalam bahasa Melayu dialek Sambas. 
 
Pembahasan 
Pembahasan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini memaparkan 
inventarisasi peristilahan, makna leksikal, 
makna kultural, dan suplemen bahan bentuk 
suplemen teks pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 kelas XI. 
Keseluruhan data peristilahan dalam 
penelitian ini akan dipaparkan dalam bentuk 
data yang dilengkapi dengan lambang 
fonetik, arti, dan makna. 
 
Inventarisasi Peristilahan Aktivitas 
Menyadap Kelapa dalam Bahasa Melayu 
dialek Sambas Menggunakan 
Komputerisasi WeSay 
Inventarisasi ini merupakan suatu usaha 
untuk mengumpulkan peristilahan aktivitas 
menyadap kelapa yang kemudian disusun 
dalam bentuk kamus. Penyusunan kamus 
Bahasa Melayu Dialek Sambas ini 
mengunakan sebuah perangkat lunak 
komputer. Berkaitan dengan komputerisasi 
perkamusan yang disebut dengan WeSay. 
Penyusunan kamus dengan perangkat lunak 
WeSay ini dapat tercetak dan tersusun 
dengan rapi, selain itu setiap istilah akan 
tersusun secara tersistem sesuai dengan 
abjad Bahasa Indonesia. Data-data yang 
telah didapatkan dari penelitian lapangan 
dengan mengacu pada hasil wawancara 
dapat disusun dengan rapi. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan pada petunjuk 
penggunaan kamus sebagai berikut. 
A 
aek lagen  [Aeʔ laggen] kata Benda air 
manis sadapan dari mayang kelapa, enau, 
nyiur, dan sebagainya; sebagai bahan untuk 
pembuatan gula merah. 
B 
banang nilon [banaŋ nillon] kata Benda tali 
halus yang dipintalkan dari sutra dan 
sebagainya dipakai untuk menjahit; sebagai 
alat untuk mengikat mayang kelapa dalam 
aktivitas melentur. 
M 
muncong kelapak [muncoŋ kelapaʔ] kata 
Benda tongkol bunga kelapa yang 
terbungkus seludang; sebagai bahan yang 
menghasilkan nira. 
P 
Poros [Poros] Kata Kerja suatu aktivitas 
memotong mayang kelapa. 
 
Makna Leksikal Aktivitas Menyadap 
Kelapa di Desa Seburing 
Makna Leksikal Berdasarkan Kategori 
Alat dalam Aktivitas Menyadap Kelapa 
di Desa Seburing 
Paon bukanlah sebuah alat yang 
digunakan dalam menyadap kelapa. Paon ini 
adalah tempat kerja dalam menyadap kelapa 
yang pertama kali untuk dibuat sebelum 
menyadap kelapa. Paon merupakan tempat 
dimana penyadap melakukan aktivitas 
memasak dan tempat menyimpan peralatan 
menyadap. Paon ini memiliki dua bentuk, 
pertama ada yang berbentuk segi empat 
yang memiliki panjang dan lebarnya 6 meter 
dan memiliki atap, paon ini seperti sebuah 
gubuk yang memiliki atap tetapi tidak 
memiliki dinding di setiap sisinya dan yang 
ini biasanya ada di belakang rumah 
penyadap, kedua ada yang persegi panjang 
dengan ukuran 8 meter dan lebar 5 meter, 
paon yang kedua ini memiliki tempat 
istirahat untuk para penyadap karna 
dibuatkan gubuk yang memiliki dinding 
yang tertutup didekat paon ini, paon yang 
ini biasa jauh dari tempat tinggal penyadap 
maka dari itu disediakan tempat beristirahat.  
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Lading melantor merupakan sebuah 
alat senjata tajam berbentuk pisau tapi agak 
pendek dari pisau yang  digunakan dalam 
saat aktivitas mantau dan melantor. Alat ini 
memiliki fungsi sebagai melapangkan area 
sekitar mayang kelapa yang sudah siap di 
balut (kebat) pada aktivitas mantau dan pada 
saat aktivitas melantor alat ini digunakan 
untuk memotong daun kelapa, tali, dan 
pelepah kelapa. Alat ini hampir mirip 
dengan lading sadap dan berbentuk seperti 
pisau. Alat ini memiliki banyak fungsi 
dalam menyadap kelapa. 
 
Makna Leksikal Berdasarkan Kategori 
Bahan dalam Aktivitas Menyadap Kelapa 
di Desa Seburing 
Rassak merupakan bahan yang 
digunakan untuk mencegah keasaman air 
nira. bahan rassak ini didapatkan di hutan 
yang dapat diambil dari pohonnya. Bahan 
yang baik digunakan dari tumbuhan ini 
adalah batang dan kulit rassak, karena dari 
batang dan kulitnya ini dapat 
menetralisirkan keasaman yang terdapat di 
air nira. Cara pembuatan bahan ini sangat 
mudah cukup dihasulkan menggunakan alat 
ketam. bahan ini dimasukan kedalam tukkel 
sebelum melakukan aktivitas nyalutek. 
Kelapak merupakan tumbuhan palem 
yang berbatang tinggi, buahnya tertutup 
sabut dan tempurung yang keras di 
dalamnya terdapat daging yang mengandung 
santan dan air, serta tumbuhan serbaguna. 
Kelapak yang digunakan untuk menyadap 
kelapa adalah kelapa hebrida. Kelapak ini 
merupakan bahan yang sangat penting ada 
dalam menyadap kelapa dan umur kelapa 
yang sudah bisa di sadap berkisar 4—5 
tahun. 
 
Makna Leksikal Berdasarkan Kategori 
Aktivitas dalam Menyadap Kelapa di 
Desa Seburing 
Makna kultural sebuah bahasa adalah 
arti yang secara khas mengungkapkan unsur-
unsur budaya dan keperluan budaya secara 
khas aspek kebudayaannya (Subroto, 
2011:36). 
. 
Makna Kultural Berdasarkan Pantangan 
dan Larangan 
Daan boleh nyurongkan kayu api pakai 
kaki pantang larang ini merupakan masih 
dipercaya oleh masyarakat penutur desa 
seburing yang masih melakukan aktivitas 
menyadap kelapa. Dipercaya bahwa kalau 
pantangan atau larangan tersebut masih 
dilanggar maka orang yang menendang kayu 
api tersebut akan terpeleset dalam hal 
memanjat kelapa serta akan terkena sial 
dalam menyadap kelapa. 
 
Makna Kultural Berdasarkan Mitos 
Mitos Tangan Sajjok Menurut 
kepercayaan orang Desa Seburing mengenai 
mitos tangan sajjok ini seperti sebuah 
pekerjaan manusia yang bisa dikatakan 
cocok atau tidak dalam pekerjaan menyadap 
kelapa. Dalam mitos tangan sajjok ini 
penyadap dikatakan cocok atau memiliki 
keberuntungan dalam menyadap kelapa, 
karna menurut orang Desa Seburing dengan 
istilah tangan sajjok penyadap akan 
memiliki rejeki yang lebih dalam menyadap 
kelapa ini. Setiap kali turun bekerja untuk 
mengambil air nira selalu memperoleh hasil 
yang banyak air niranya. Menurut orang 
Seburing setiap bekerja lebah atau binatang 
lainnya tidak mengganggu penyadap. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peristilahan aktivitas menyadap kelapa 
yang ada dalam masyarakat Melayu Sambas 
berupa kata atau gabungan kata yang 
mengungkapkan sifat khas yang 
mengandung makna khusus dalam suatu 
lingkungan tertentu seperti dalam aktivitas 
menyadap kelapa masyarakat Melayu 
Sambas. Penelitian ini dilakukan di Dusun 
Kartini, Desa Seburing, Kecamatan 
Semparuk, Kabupaten Sambas. Penelitian 
ini berhasil mengumpulkan 43 peristilahan 
aktivitas menyadap kelapa dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas. Makna leksikal 
dalam penelitian ini data yang terkumpul 
sebanyak 43 data peristilahan, dari 43 data 
peristilahan tersebut terbagi atas tiga 
kategori, yaitu kategori alat berjumlah 25 
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data peristilahan, kategori bahan berjumlah 
8 data peristilahan, dan kategori aktivitas 
berjumlah 9 data peristilahan. 
Makna Kultural dalam penelitian ini 
ditemukan 4 tuturan makna kultural yang 
terbagi atas tuturan pantang larang dan 
tuturan mitos. Tuturan pantang larang 
sebanyak dua tuturan berupa pantangan 
kesialan, yaitu daan boleh nyurongkan kayu 
api pakai kaki dan daan boleh minum aek 
lagen waktu dalam tukkel. Tuturan mitos 
sebanyak dua tuturan yang terdiri dari mitos 
keberuntungan dan kemujuran dalam 
bekerja, yaitu mitos tangan sajjok dan 
tangan panas. Bentuk suplemen teks 
pembelajaran pada penelitian ini diwujudkan 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas XI, dengan pembuatan teks 
prosedur menyadap kelapa, yaitu teks yang 
mengarahkan atau mengajarkan tentang 
langkah-langkah dalam menyadap kelapa 
dan teks deskripsi peristilahan aktivitas 
menyadap kelapa, yaitu teks yang gagasan 
utamanya disampaikan dengan cara 
menggambarkan secara jelas mengenai 
menyadap kelapa kepada pembacanya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: (1) Kajian 
peristilahan menyadap kelapa merupakan 
kajian yang sangat menarik dan memiliki 
banyak istilah. Peneliti mengharapkan data-
data dalam penelitian ini dapat melanjutkan 
penelitian yang berkaitan dengan 
kebahasaan dan kebudayaan secara 
mendalam misalnya menggunakan 
pendekatan antropolinguistik atau 
menggunakan pendekatan etnolinguistik. (2) 
Penelitian ini dapat dilanjutkan pada 
penelitian pembelajaran yaitu penelitian  
tindakan kelas yang dapat menggunakan 
suplemen bahan teks diajarkan disekolah-
sekolah, baik itu di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) ataupun di Sekolah 
Menengah Akhir (SMA). (3) Dokumentasi 
tentang peristilahan menyadap kelapa perlu 
diperkaya, sehingga dapat menghasilkan 
suatu dukumen penting, dan pemerintah juga 
dapat merespon dan menanggapi untuk 
menghasilkan dokumen akademik yang 
mendokumentasikan tentang peristilahan 
menayadap kelapa. (4) Masyarakat Melayu 
Sambas harus menjaga dan melestarikan 
peristilahan sebagai bentuk warisan leluhur 
yang memiliki nilai-nilai budaya yang 
tinggi, agar generasi muda juga mengenal 
tentang peistilahan menyadap kelapa yang 
ada di Sambas. 
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